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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1). Untuk menjelaskan teknis pemeliharaan tanaman 
kelapa sawit rakyat didaerah penelitian. 2). Untuk mengetahui besarnya biaya pemelihara 
tanaman kelapa sawit rakyat di daerah penelitian. 3). Untuk menganalisis pengaruh biaya 
pemeliharaan tanaman kelapa sawit rakyat terhadap pendapatan usahatani di daerah 
penelitian. Kesimpulan diperoleh hasil sebagai berikut: 1). Dari hasil penelitian teknik 
budidaya paada kegiatan ushatani kelapa sawit di daerah penelitian meliputi kegiatan 
persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan dan pemanenan. 2). Bahwa komponen 
biaya dalam penelitian ini meliputi biaya penyusutan peralatan sebesar Rp. 16.396,597, 
biaya pemupukan sebesar Rp. 431.112,22, biaya pembelian pestisida sebesar Rp. 
22.037 biaya tenaga kerja untuk proses pemeliharaan sebesar Rp. 90.401,2 dan biaya 
pemanenan dan pengangkutan sebesar Rp. 752.925,93 . Total biaya dalam usahatani 
kelapa sawit rakyat perbulan adalah sebesar Rp. 1.312.872.9/Bln. 3). Berdasarkan uji 
parsial diperoleh hasil bahwa variabel bebas yaitu biaya pemupukan (X1) biaya 
penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam proses pemeliharaan (X3) 
berpengaruh secara signifikat terhadap pendapatan petani. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam rangka pembangunan ekonomi, komoditas perkebunan mempunyai 
prospek baik dalam menciptakan dan meningkatkan pendapatan bagi 
masyarakat. Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi karena selain menghasilkan berbagai produksi turunan 
yang kaya manfaat di berbagi industri mulai dari industry makanan, farmasi, 
industri kosmetik, oleokimia sampai industry mebel, kelapa sawit juga 
menghasilkan minyak sawit (CPO) yang menjadi salah satu penyumbang devisa 
Negara sebesar 300 trilyun pada tahun 2017 yang terbesar di bandingkan 
komoditas perkebunan lainnya (Efendi,2011). 

Minyak sawit menghasilkan berbagai produk turunan yang kaya manfaat 
sehingga dapat dimanfaatkan di berbagai industri mulai dari industri makanan, 
farmasi, sampai industri kosmetik. Bahkan limbahnya pun masih dapat 
dimanfaatkan untuk industri mebel, oleokimia (Oleokimia adalah bahan kimia 
apapun yang berasal dari lemak ), hingga pakan ternak. Dengan demikian, 
kelapa sawit memiliki arti penting bagi perekonomian di Indonesia. 

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang paling 
efisien diantara beberapa tanaman sumber minyak nabati yang memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi lainnya, seperti kedelai, zaitun, kelapa, dan bunga 
matahari. Kelapa sawit dapat menghasilkan minyak paling banyak dengan 
rendemen mencapai 20 persen, kelapa sawit dapat menghasilkan minyak 
sebanyak 6-8 ton perhektar. Sementara itu, tanaman sumber minyak nabati yang 
lainnya hanya menghasilkan kurang dari 2,5 ton perhektar, berada jauh di 
bawah kelapa sawit, sehingga prospek untuk memenuhi kebutuhan pasar kelapa 
sawit lebih menjanjikan menurut (Mangoensoekarjo, 2018). 

Luas perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara setiap tahun juga 
mengalami peningkatan. Untuk tahun 2016 jumlah luas perkebunan kelapa sawit 
di sumatera utara sebesar 1.427.021 Ha, luas areal perkebunana kelapa sawit ini 
terdiri dari perkebunan kelapa sawit rakyat, perkebunan kelapa sawit negara dan 
perkebunan kelapa sawit swasta. Peningkatan luas ini terjadi karena konversi 
lahan pertanian khususnya sawah (Ditjendbun, 2017). 

Dengan ketersediaan lahan dan iklim di Indonesia yang pada umumnya 
cocok untuk ditanami kelapa sawit, banyak petani yang beralih   fungsi 
menjadi petani kelapa sawit. Bukan hanya karena pembudidayaannya yang 
dianggap tidak terlalu sulit, kelapa sawit ini juga mampu memberikan 
kontribusi pendapatan yang tinggi apabila di budidayakan dengan benar 
sehingga menghasilkan minyak sawit dengan rendemen tinggi. 

Pemeliharaan kelapa sawit umumnya dibedakan menjadi pemeliharaan 
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan pemeliharaan tanaman menghasilkan 
(TM). Pemeliharaan tanaman belum menghasilkan bertujuan untuk 
mendorong pertumbuhan vegeratif dan mempercepat fase tanaman 
menghasilkan. Pemeliharaan tanaman menghasilkan merupakan pemeliharaan 
yang sangat penting karena dapat mempengaruhi kualitas, kuantitas, dan 
kontinuitasproduksikelapa sawit (Suwarto,2015). 

Aspek – aspek pemeliharaan pada tanaman kelapa sawit menghasilkan 
meliputi pengendalian gulma, penunasan pelepah, pengendalian hama dan 
penyakit,pemupukan, serta pemeliharaan jalan.Pemeliharaan tanaman 
menghasilkan mempunyai pengaruh yang besar terhadap tingkat produksi yang 
dicapai. 
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Produksi tanaman kelapa sawit meningkat mulai umur 4-15 tahun dan akan 
menurun kembali setelah umurnya 15-25 tahun. Setiap pohon sawit dapat 
menghasilkan 10- 15 TBS per tahun dengan berat 3-40 kg per tandan, 
tergantung umur tanaman. Dalam satu tandan, terdapat 1.000 – 3.000 brondolan 
dengan berat brondolan berkisar 10- 20 gr. Volume produksi per hektar lahan 
perkebunan sawit akan sangat menentukan pendapatan, karena itu titik kritis 
usaha ini adalah produktivitas dan harga TBS. Volume produksi per hektar 
lahan perkebunan selain ditentukan oleh luas lahan dan jenis bibit yang 
digunakan juga sangat dipengaruhi oleh intensitas pemeliharaan yang dilakukan 
sehingga tanaman dapat tumbuh dan menghasilkan produksi yang optimal 
(Pahan, 2010). 

Seperti yang sama-sama kita ketahui modal memiliki peran yang sangat 
penting untuk meningkatkan pendapatan petani. Modal untuk mengembangkan 
usaha perkebunan harus dipersiapkan sejak dini dan bersifat jangka panjang 
karena menjalankan usaha perkebunan kelapa sawit membutuhkan waktu relatif  
lama dan kondisi ekonomi yang baik. Modal digunakan tidak hanya keperluan 
penyediaan lahan, bibit dan tenaga kerja tetapi juga dalam upaya meningkatkan 
pengetahuan petani melalui penyuluhan agar suatu usaha perkebunan dapat 
berkembang dan mempunyai hasil yang dapat meningkatkan pendapatan 
usahatani. Sehingga modal sangat menentukan besarnya pendapatan suatu 
usahatani perkebunan rakyat. 

Tinggi rendahnya biaya produksi yang dikeluarkan tergantung pada sistem 
manajemennya yaitu mengefisiensikan segala biaya-biaya produksi yang 
dikeluarkan. Rendahnya biaya produksi adalah salah satu dari satu indikator 
terciptanya efisiensi dalam pengelolaan tanaman kelapa sawit. Hal ini 
disebabkan biaya produksi adalah salah satu alternatif yang dapat dipilih sebagai 
faktor yang dapat ditekan sehingga tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya 
produksi.Upaya untuk menciptakan dan meningkatkan pendapatan petani dapat 
pula dilakukan dengan menekan biaya produksi menjadi seminimal mungkin 
(Pardamean, 2018). 

Pendapatan adalah suatu unsur yang paling utama dari pembentukan 
laporan laba rugi dalam suatu usahatani kelapa sawit.Hal ini disebabkan 
pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga di artikan income, 
maka income dapat diartikan sebagai penghasilan dan revenue sebagai 
pendaptan penghasilan. 

2. METODE 
Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Daerah penelitian dilaksanakan di Kejorongan Sariak , Kecamatan Luhak 
Nan Duo, Kabupaten Pasaman Barat. Penentuan daerah penelitian dilakukan 
secara Purposive (Hanafie, 2015) yaitu berdasarkan pertimbangan – pertim- 
bangan tertentu disesuaikan dengan tujuan penelitian, dengan mempertim- 
bangkan bahwa daerah ini merupakan sentra perkebunan kelapa sawit yang 
cukup potensial di Sumatera Barat. 
Metode Pengambilan Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 
2001:109). Apabila jumlah responden < 100, sampel diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah re- 
sponden > 100, maka pengambilan sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau 
lebih (Arikunto,2002:109). 
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Beberapa alasan pengambilan sampel adalah : 
1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana 
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal ini 

menyangkutbayak sedikitnya data. 

3. lebih mudah dalam penyebaran angket karena sudah di tentukan jumlahnya. 
Berpijak pada pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah 20% dari populasi yang ada, karena jumlah populasi > 100 
yaitu 250 petani. Berarti jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian  ini 
sebanyak 27 petani. 

𝑁 
𝑛 = 

1 + 𝑁𝑑2 
250 

𝑛 = 
1 + 250.0,22 

250 
𝑛 = 

1 + (250.0,04) 
250 

𝑛 = 
9 

𝑛 = 27  
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 27 orang petani kelapa sawit di Desa Wono Sari. 
Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini,terdiriatas data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada responden 
yaitu petani kelapa sawit dengan menggunakan kuesioner yang dibuat terlebih 
dahulu.Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas yang terkait 
dengan penelitian seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit (PPKS/RISPA), Dinas Perkebunan dan instansi terkait lainnya.Selain itu 
dikumpulkan juga data sekunder yang bersumber dari buku-buku dan 
laporanpenelitian 
Metode Analisis Data 

1. Dijelaskan secara deskriptif sesuai dengan keadaan yang ada di daerah 
penelitian. 

dijelaskan dengan menggunakan rumus total biaya pemeliharaan. Besarnya 
biaya pemeliharaan didapat dengan menambahkan semua komponen biaya 
pemeliharaan dalam suatu usahatani yang sedang dijalankan. Secara sistematis 
dapat ditulis sebagai berikut : 

Dimana : 
TBP = Total Biaya Pemeliharaan/Satuan luas menurut umur pada masa 
produktif. 
BPG = Biaya Penyiangan Gulma/Satuan luas menurut umur pada masa 
produktif.. 
BPH = Biaya Pengendalian Hama dan Penyakit /Satuan luas menurut umur 
pada masa produktif. 
BPU = Biaya Pemupukan/ Satuan luas menurut umur pada masa produktif. 
I = Biaya Lain-Lain/Satuan luas menurut umur pada masa produktif. 

TBP = BPG + BPH + BPP + BPU + i 
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2. Dianalisis dengan menggunakan model penduga regresi linier berganda. 
Untuk menganalisis pengaruh biaya pemeliharaan terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit di daerah penelitian dianalisis menggunkan analisis regresi 
linier berganda dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 
Keterangan : 
Y = Pendapatan (Rp/bln) 
a = Konstanta 
b1,b2,b3,b4 = Koefisien Regresi 
X1 = biaya Pemupukan (Rp/bln) 
X2 = biaya penyiangan (Rp/bl) 

X3 = biaya tenaga kerja untuk pemeliharaan (Rp/Bulan) 
e = Kesalahan Pengganggu 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Budidaya Kelapa Sawit 

Dalam kegiatan usahatani kelapa sawit di Daerah penelitian meliputi 
beberapa aspek kegiatan seperti persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan 
dan pemanenan. Untuk lebih memperjelas teknik budidaya kelapa sawit di 
Daerah penlitian berikut adalah penjabarannya: 
1. Persiapan Lahan 

Persiapan pembukaan lahan merupakan kegiatan awal yang dilakukan 
sebelum penanaman tanaman kelapa sawit. Lahan yang digunakan oleh petani 
sampel di Desa Wonosari adalah lahan gambut. Dalam proses pembukaan lahan 
biasanya petani menggunakan peralatan manual seperti singso untuk 
menumbang pepohonan dan untuk membuat paret-paret atau irigasi petani 
menggunakan cangkul dan ada sebagian yang menyewa alat berat. Untuk 
tahapan selanjutnya yaitu pengendalian gulma atau semak belukar petani 
mengatasinya dengan cara menyemprot menggunakan pestisida, setelah semak 
belukar tersebut kering kemudian dibakar. Setelah tahapan persiapan tersebut 
telah selesai maka lahan sudah bisa di tanam kelapa sawit. 
2. Penanaman 

Bibit kelapa sawit yang akan ditanam oleh petani biasanya dibeli dari 
pembudidaya kelapa sawit karena pada umumnya petani di Daerah penelitian 
tidak melakukan kegian pembibitan kelapa sawit. Pola penanaman yang 
dilakukan oleh petani didaerah penelitian adalah tekni monokultur. Dalam proses 
penanaman kelapa sawit meliputi beberapa kegiatan seperti pembuatan pancang 
untuk jarak tanam, jarak tanam kelapa sawit di daerah penelitian umumnya 
berkisar dari 9x8 Meter sampai 10 X 10 Meter. Setelah pembuatan pancang 
kegiatan selanjutnya adalah pembuatan lobang tanam. Setelah kegiatan tersebut 
selesai maka selanjutnya adalh proses penanaman kelapa sawit. 
3. Pemeliharaan 

Kegiatan   pemeliharaan perlu dilakukan secara baik, benar, dan periodik 
agar proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat berjalan secara 
optimal. Adapun biaya yang di keluarkan oleh petani dalam proses 
pemeliharaan adalah sebagai berikut: 
a. Pemupukan 

Menurut penelitian jenis pupuk yang dipakai petani kelapa sawit rakyat 
kebanyakan menggunakan pupuk kimia seperti NPK, TSP, dan Delomit, pupuk 
ini didapatkan petani dari pedangang pengumpul di daerah perkampungan warga 
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dan sebagian juga petani memakai pupuk bersubsidi dari pemerintah yang di 
dapatkan dari instansi pemerintahan seperti kepada dusun, namun pupuk 
bersubsidi jarang di dapatkan petani pelapa sawit di karnakan banyaknya 
peminat pupuk besudsidi di kalangan petani kelapa sawit. Pemupukan dilakukan 
dua kali dalam setahun. 
b. Khemis atau Penyiangan 

Khemis adalah pengendalian gulma dengan menggunakan bahan kimia atau 

yang dikenal dengan istilah pestisida. Dalam proses pengendalian gulma 
didaerah penelitian pestisida yang digunakan oleh petani adalah gromoxon dan 
rondop. Penyiang juga ada yang dilakukan menggunakan mesin babat. 
Penyiangan dilaku digawangan sawit dan piringan kelapa sawit. 
c. Penunasan 

Penunasan merupakan kegiatan pembuangan daun – daun tua yang tidak 
produktif pada tanaman kelapa sawit. Penunasan biasa juga disebut dengan 
pemangkasan. Pemangkasan bertujuan untuk memperbaiki udara di sekitar 
tanaman, mengurangi penghalangan pembesaran buah dan kehilangan 
brondolan,dan memudahkan pada saat kegiatan pemanenan dilakukan. 
Umumnya penunasan dilakukan oleh petani sampel pada saat kegiatan 
pemanenan kelapa sawit. 
4. Pemanenan 

Tanaman kelapa sawit umumnya agar dapat dipanen setelah tanaman 
tersebut berusian 3,5 Tahun, pada saat pemanenan pertama buah yang 
dihasilkan oleh kelapa sawit di istilahkan dengan buah pasir umunya berat buah 
yang dihasilkan pada saat buah pasir mencapai 0,5 -1 Kg. untuk kegiatan 
pemanenan kelapa sawit di daerah penelitian dilakukan satu kali 2 minggu. 
Menurut petani sampel tidak ada strandar tertentu agar buah dapat dipanen asal 
buah kelapa sawit telah berwarana merah atau kuning kunyit maka buah tersebut 
sudah bisa dipanen. 
Biaya Usahatani Kelapa Sawit 

Berdasarkan dari hasil penelitian di Desa Wonosari dalam melakukan 
usahatani kelapa sawit rakyat sumber biaya awal petani sebagian dari pinjaman 
kepada orang lain (sanak saudara) dan ada juga petani menggunakan biaya 
sendiri. Adapun bentuk-bentuk pengeluaran biaya dalam melakukan usahatani 
kelapa sawit di Desa Wonosari meliputi: pembelian pupuk, pestisida, biaya 
perawatan (penunasan) dan upah tenaga kerja. Untuk lebih memperjeles biaya 
yang dikeluarkan berdasarkan kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi: 
1. Biaya awal 

Biaya awal adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam melakukan 
usahatani kelapa sawit. Biaya ini mencakup pengolahan lahan, pembelian bibit 
dan proses penanaman. Dalam proses pengolahan kegiatan yang dilakukan 
adalah pembabatan lahan yang terlebih dahulu diawali dengan meracun semak 
belukar atau gulma dengan herbisida kemudian dilakukan proses selanjutnya 
pembabatan. Namun dari hasil penelitian diperoleh informasi seabgain besar dari 
petani sampel tidak mengeluarkan biaya awal dalam kegiatan usahatani kelapa 
sawit dikarenakan mereka membeli kebun sawit mereka setelah kebun siap 
panen. Rata-rata harga bibit kelapa sawit yang ditanam oleh petani di daerah 
penelitian adalah sebesar Rp. 15.000/batang jenis bibit yang digunakan oleh 
petani adalahbibit dura. Dalam proses penanaman kelapa sawit petani 
menggunakan tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. 
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2. Biaya Perawatan/pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan perlu dilakukan secara baik, benar, dan periodik agar 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat berjalan secara optimal. 
Adapun biaya yang di keluarkan oleh petani dalam proses pemeliharaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pemupukan 
Menurut penelitian jenis pupuk yang dipakai petani kelapa sawit rakyat 

kebanyakan menggunakan pupuk kimia seperti Urea, Kcl dan Delomit dan NPK 
pupuk ini didapatkan petani dari pedangang pengumpul di daerah perkampungan 
warga dan sebagian juga petani memakai pupuk bersubsidi dari pemerintah yang 
di dapatkan dari instansi pemerintahan seperti kepada dusun, namun pupuk 
bersubsidi jarang di dapatkan petani pelapa sawit di karnakan banyaknya 
peminat pupuk besudsidi di kalangan petani kelapa sawit. Total biaya 
pemupukan yang dikeluarkan oleh petani kelpa sawit Rp. 2.200.741/ persekali 
pemupukan (6 bln). Pemupukan dilakukan dua kali dalam setahun. Berikut 
adalah tabel biaya pemupukan yang dikeluarkan oleh petani. 

Tabel 1. Total Biaya Pemupukan Usahatani Kelapa Sawit 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa biaya yang dikeluarkan oleh petani 

untuk pemupukan per sekali pemupukan adalah sebesar Rp. 431.112,2222. 
biaya ini terdiri dari pengeluaran untuk pembelian Urea sebesar Rp. 1.110.577. 
pupuk urea yang digunakan sebanyak 444,231 Kg dengan harga Rp. 2.500/Kg. 
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk Kcl sebesar Rp. 829.800, dan 
biaya untuk pembelian pupuk NPK sebesar Rp. 283.333,33. Biaya yang 
dikeluarkan oleh petani untuk pembelian pupuk dlomit sebesar Rp. 362.963. total 
penggunaan pupuk Dlomit untuk setahun sebanyak 576,471 Kg dengan harga 
1.000/Kg. 
b. Khemis atau Penyiangan 

Khemis adalah pengendalian gulma dengan menggunakan bahan kimia atau 

yang dikenal dengan istilah pestisida. Dalam proses pengendalian gulma 
didaerah penelitian pestisida yang digunakan oleh petani adalah gromoxon dan 
rondop. Penyiang juga ada yang dilakukan menggunakan mesin babat. 
Penyiangan dilaku digawangan sawit dan piringan kelapa sawit. Berikut adalah 
biaya pengeluaran pestisida oleh petani. 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 3 Nomor 1 Januari 2023,hal 1-14 
ISSN: 2808-7712 

8 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

 

 

 

 

Tabel 2. Total biaya pengeluaran pestisida 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Biaya yang dikeluarkan oleh petani kelapa sawit untuk pembelian pestisda 
sebesar Rp. 264.444/tahun. Biaya ini terdiri dari pembelian gromoxon sebesar 
Rp. 304.286 dengan total penggunaan 5,07 L dengan harga per liter Rp. 60.000. 
Untuk pembelian rondop biaya yang dikeluarkan sebesar Rp. 288.000 dengan 
total penggunaan 4,8 L. 
c. Tenaga Kerja 

Tenaga adalah seluruh jumlah penduduk yang dianggap dapat bekerja dan 

sanggup bekerja jika ada permintaan kerja.Tenaga kerja usaha tani dapat 
dibedakan atas tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak- 
anak. Tenaga kerja usaha tani dapat diperoleh dari tenaga kerja dalam keluarga 
dan tenaga kerja luar keluarga. 

Dalam kegiatan usahatani sawit rakyat didaerah penelitan penggunaan 
tenaga kerja meliputi kegiatan pemeliharaan pemanenan dan pengangkutan. 
Dalam proses pemanenan dan pengangkutan biaya yang dikeluarkan oleh 
pelaku usaha untuk pemanenan adalah sebesar Rp. 150/Kg dan Rp. 100/Kg 
untuk pengangkutan sedangkan untuk kegiatan pemeliharaan sebesar Rp. 
91.138/bulan. Berikut adalah penjabaran pengeluaran biaya tenaga kerja untuk 
proses pemeliharaan: 

Tabel 3. Rincian Biaya tenaga kerja dalam proses pemeliharaan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat rincian biaya upah tenaga kerja yang 
dikeluarkan oleh petani sampel di daerah penelitian dengan luas lahan sebesar 
2,5 Ha untuk biaya pemupukan yang dikeluarkan sebesar Rp. 7.00.000/Tahun 
biaya pengendalian gulma sebesar Rp. 3.84.815 untuk pengendalian gulma ini 
meliputi kegiatan penyemprotan gawangan dan piringan. Total biaya tenaga 
kerja pertahun untuk kegiatan pemeliharaan sebesar Rp. 1.084.815 sedangkan 
untuk biaya perbulannya sebesar Rp. 90.401,2 
Total Biaya 

Total biaya adalah total keseluruhan biaya atau biaya yang dikeluarkan oleh 
pelaku usahatani kelapa sawit rakyat selama proses produksi. Untuk total biaya 
yang dikeluarkan dalam penelitian ini adalah total biaya selama satu bulan yang 
dikeluarkan oleh pelaku usaha, yang meliputi biaya pemupukan, pestisidan, 
penyusutan peraltan dan tenaga kerja. Untuk lebih memperjelas total biaya yang 
dikeluarkan oleh pelaku usahatani kelapa sawit rakyat selama sebulan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4 Total Biaya Usahatani Kelapa Sawit Rakyat Perbulan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Dari tabel di atas dikemukakan bahwa komponen biaya dalam penelitian ini 
meliputi biaya penyusutan peralatan sebesar Rp. 16.396,597, biaya pemupukan 
sebesar Rp. 431.112,22, biaya pembelian pestisida sebesar Rp. 22.037 biaya 
tenaga kerja untuk proses pemeliharaan sebesar Rp. 90.401,2 dan biaya 
pemanenan dan pengangkutan sebesar Rp. 752.925,93 . Total biaya dalam 
usahatani kelapa sawit rakyat perbulan adalah sebesar Rp. 1.312.872.9/Bln. 
Penerimaan 

Penerimaan dari usahatani sawit rakyat berasal dari penjualan sawit ke 
pedagang agen. Rata-rata harga penjualan sawit per kg adalah Rp. 1.200/kg. 
Total penerimaan dari usahatani kelapa sawit per bulan adalah sebesar 
Rp4.615.111,1. Dengan total produksi 3.569,63Kg dengan luas lahan   sebesar 
2,5 Ha. 
Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Pendapatan sawit rakyat adalah penerimaan sawit rakyat dikurangi dengan 
total biaya. Setiap kegiatan usaha bertujuan agar memperoleh pendapatan yang 
maksimal dengan efisiensi ekonomi yang tinggi sehingga kelangsungan hidup 
usaha tetap terjaga. Pendapatan dan efisiensi ekonomi merupakan faktor yang 
sangat penting karena keberhasilan suatu usaha peternakan dapat dilihat dari 
besarnya pendapatan dan efisiensi ekonominya. Pendapatan usaha tani kelapa 
sawit perbulan di daerah penelitian yaitu Rp. 3.302.238,2 per bulan 
Pengaruh PemeliharaanTerhadap Pendapatan Petani 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan oleh seseorang maupun 

badan usaha tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti tingkat pendidikan 
dan pengalaman seorang, semakin tinggi tingkat pendidikan dan pengalaman 
maka makin tinggi pula tingkat pendapatanya, kemudian juga tingkat pendapatan 
sangat dipengaruhi oleh modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah tenaga 
kerja, tanggungan keluarga, jenis barang dagangan (produk) dan faktor lainya. 

Pendapatan yang diperoleh oleh petani kelapa sawit rakyat di daerah 
penelitian perbulan adalah sebesar Rp. 3.549.955,37 dengan total biaya usaha 
perbulan sebesar Rp. 3.302.238,2 untuk skala luas lahan 2,5 Ha. Peningkatan 
pendapatan petani sawit didaerah penelitian sangat diepengaruhi oleh besaran 
biaya yang dikeluarkan. Pada umumnya semakin besar modal atau biaya yang 
dikorbankan maka akan semakin besar pula pendapatan atau keuntungan yang 
akan diperoleh oleh petani. Dalam kegiatan usahatani kelapa sawit biaya 
pemeliharaan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi tingkat 
pendapatan petani. Dalam peneltian ini biaya pemeliharaan digolongkan menjadi 
3 bagain yaitu biaya pemupukan (X1) biaya penyemprotan (X2) dan biaya tenaga 
kerja dalam proses pemeliharaan (X3). Untuk melihat pengaruh biaya 
pemeliharaan tersebut teerhadap pendaptan petani kelapa sawit di daerah 
penelitian maka di analisis dengan analisis regresi linier berganda 
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Untuk lebih memperjelas pengaruh modal terhadap pendapatan petani 
kelapa sawit rakyat didaerah penelitian dapat dilihat melalui hasil analis regresi 
linier berganda menggunakan program SPSS dibawah ini: 
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Variabel Bebas Terhadap 

Variabel Terikat 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwa persamaan fungsi regresi 
linierberganda antara lain : 

Y = 538171,085a + 4,929X1 + 40,399X2 + 11,454X3 + e 
Analisis Determinasi (R2) 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,823 
atau (82,3%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (biaya pemupukan (X1) biaya penyemprotan (X2) dan biaya 
tenaga kerja dalam proses pemeliharaan (X3) terhadap variabel dependen 
(pendapatan) sebesar 82,3%. Sedangkan sisanya sebesar 17,7% dipengaruhi 
atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian 
ini. 
Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (F-hitung) 

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 35,553 pada taraf 

tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Oleh karena itu f hitung > f tabel atau 
35,553 > 2,96 berarti diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas 
biaya pemupukan (X1) biaya penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam 
proses pemeliharaan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan 
petani. 
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (T-hitung) 

Uji parsial ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini uji parsial digunakan untuk mengetahui biaya pemupukan (X1) biaya 
penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam proses pemeliharaan (X3).  
Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel 
di atas diperoleh nilai T tabel yaitu 2.056 dengan tingkat kepercayaan 95 %. 
Berikut ini adalah penjelasan keterkaitan antara biaya pemupukan (X1) biaya 
penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam proses pemeliharaan (X3) 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit . 
1. Pengaruh Biaya Pemupukan Terhadap Pendapatan Petani 

Hasil pengujian statistik yang dilakukan secara regresi linier berganda 
diperoleh nilai t hitung = 3,478. Oleh karena itu t hitung > t tabel atau 3,478 > 
2.056 dan sig. 0,002< 0,05 pada tingkat kepercayaan 95 % berarti H0 diterima H1 
ditolak secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pemupukan 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Nilai elastisitas pemupukan dalam 
penelitian ini adalah 4,929. Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 
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variabel biaya pemupukan sebesar Rp. 1 maka akan memberikan peningkatan 
pendapatan terhadap petani kelapa sawit sebesar Rp. 4,929 
2. Pengaruh Biaya Pestisida Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Hasil pengujian statistik yang dilakukan secara regresi linier berganda 
diperoleh nilai t hitung = 3,908. Oleh karena itu t hitung > t tabel atau 3,908> 
2.056 dan sig. 0,049< 0,05 pada tingkat kepercayaan 95 % berarti H0 diterima H1 
ditolak secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pemupukan 
terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Nilai koefisien penyemprotan dalam 
penelitian ini adalah 40,399. Hal ini menunjukan bahwa setiap penambahan 
variabel biaya penyemprotan sebesar Rp. 1 maka akan memberikan peningkatan 
pendapatan terhadap petani kelapa sawit sebesar Rp. 40,399 
3. Pengaruh Biaya Tenaga Kerja Pemeliharaan 

Hasil pengujian statistik yang dilakukan secara regresi linier berganda 
diperoleh nilai t hitung = 3,457. Oleh karena itu t hitung > t tabel atau 3,457> 
2.056 dan sig. 0,059< 0,05 pada tingkat kepercayaan 95 % berarti H0 diterima H1 
ditolak secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya tenaga 
kerja pemeliharaan terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Nilai koefisien 
tenaga kerja pemeliharaan dalam penelitian ini adalah 11,454. Hal ini 
menunjukan bahwa setiap penambahan variabel biaya tenaga kerja untuk 
pemeliharaan sebesar Rp. 1 maka akan memberikan peningkatan pendapatan 
terhadap petani kelapa sawit sebesar Rp. 11,454 

4. KESIMPULAN 

1. Dari hasil penelitian teknik budidaya paada kegiatan ushatani kelapa sawit di 
daerah penelitian meliputi kegiatan persiapan lahan, penanaman, 
pemeliharaan dan pemanenan. 

2. Bahwa komponen biaya dalam penelitian ini meliputi biaya penyusutan 
peralatan sebesar Rp. 16.396,597, biaya pemupukan sebesar Rp. 
431.112,22, biaya pembelian pestisida sebesar Rp. 22.037 biaya tenaga 
kerja untuk proses pemeliharaan sebesar Rp. 90.401,2 dan biaya 
pemanenan dan pengangkutan sebesar Rp. 752.925,93 . Total biaya dalam 
usahatani kelapa sawit rakyat perbulan adalah sebesar Rp. 1.312.872.9/Bln. 

3. Hasil uji statistik diperoleh nilai f-hitung = 35,553 pada taraf tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Oleh karena itu f hitung > f tabel atau 35,553 > 
2,96 berarti diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan variabel bebas biaya 
pemupukan (X1) biaya penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam 
proses pemeliharaan (X3) berpengaruh secara simultan terhadap 
pendapatan petani. 

4. Berdasarkan uji parsial diperoleh hasil bahwa variabel bebas yaitu biaya 
pemupukan (X1) biaya penyemprotan (X2) dan biaya tenaga kerja dalam 
proses pemeliharaan (X3) berpengaruh secara signifikat terhadap 
pendapatan petani 
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